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ABSTRACT

This study is to describe and analyze the value of the character
education in the book of Al-akhlag Lil Banin volume 1 by Al-Ustidz
‘Umar Bin Ahmad Bérajd’ and it's relevance for students of Islamic
Elementary School (MI : Madrasah Ibtidaiyakh). The results of this
study: (1) the value of character education that is in the book of Al-
akhldq Lil Banin volume 1 is religious (morality to Alloh, the morality
to our Prophet, and Trust), discipline, keeping promises, care for the
environment, love of cleanliness, social care (good manners, respect
Jfor others, respect for parents, brotherhood, family, servants, neighbors,
teachers, friends, walking manners, and manners at school), and
tolerance. (2). These values are relevant to the conditions (character)
students of Islamic Elementary School currently.
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Penelitian ini untuk mendiskripsikan dan menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kitab Al-akhlaq Lil Banin jilid I karya Al-
Ustddz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’ dan relevansinya bagi siswa MI.
Hasil penelitian: (1). Karakter Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung
dalam kitab Al-akhldq Lil Banin jilid I adalah Religius (Akhlak Kepada
Allah, Akhlag Kepada Rasululiah, Amanah), disiplin, menepati janji,
peduli lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial (sopan santun,
menghormati orang lain, menghormati kedua orang tua, saudara,
kerabat, pembantu, tetangga, guru, teman, adab berjalan, dan adab
di sekolah), dan toleransi. (2). Nilai-nilai ini relevan dengan kondisi
(karakter) siswa MI saat ini.

Kata Kunci: Pendidikan, karakter, siswa, MI
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan suatu bangsa..
Berbagai masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan sangat beragam,
diantaranya adalah masalah karakter peserta didik yang semakin hari
semakin buruk. Pada saat ini, banyak fenomena yang menunjukkan
kemerosotan karakter. Seperti semakin meningkatnya tawuran antar
pelajar, kenakalan anak-anak yang mengkhawatirkan, terutama di kota-
kota besar terjadi pemerasan/kekerasan, kecenderungan dominasi senior
terhadap junior, dan lain sebagainya. Bahkan yang paling mempnhatmkan
belum bangkitnya sikap jujur pada anak-anak di sekolah.!

Sehubungan dengan adanya fenomena-fenomena tentang kerusakan
akhlak, maka upaya-upaya perbaikan dilakukan. Mulai dari kebijakan
pemerintah memasukkan mata pelajaran Agama Islam dalam UAN, orang
tua memasukkan anak-anaknya ke dalam TPA dan pesantren, mengadakan
seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan tentang pembinaan akhlaq,
sampai sekarang upaya pemerintah adalah membuat program pendidikan
karakter yang diterapkan pada sekolah-sekolah baik secara independent
maupun terintegral ke dalam mata pelajaran.

Pendidikan karakter adalah usaha memberikan tuntunan kepada
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya, manusia mulia yang selalu
bertindak dengan mengutamakan nilai-nilai etis seperti religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai, komunikatif,
cinta damai, peduli, dan tanggung jawab. Dalam hal ini, penggalian
pendidikan karakter bisa didapatkan pada referensi-referensi klasik dan
salah satu referensi klasik yang membahas tentang pendidikan karakter
adalah kitab 4/-Akhlaq lil Banin yang dikarang oleh Al-Ustadz ‘Umar
Bin Ahmad Bdraja’. Beliau lahir di kampung Ampel Maghfur, pada 10
Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M, tepatnya di kampung Ampel desa
Dana Karya.

Mengenai latar belakang penulisan kitab Al-Akhldq lil Banin, dalam
kata pengantar kitab ini beliau menjelaskan sedikit gambaran mengenai
alasan dituliskannya kitab ini. Beliau menjelaskan bahwa? memperhatikan

' Tempo interaktif, 27/8/2009
2 Al-Ustddz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’, Kitab Al-Akhldq lil Banin jilid 1,
(Surabaya: Maktabah Muhoammad bin Ahmad Nabhdn wa Aulddah), hlm.2
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perilaku anak dan siswa itu merupakan hal yang sangat bagus dan tidak
boleh disepelekan. Karena hal tersebut termasuk salah satu faktor yang
menjadikan kunci keberhasilan seorang anak jika nanti ia sudah dewasa.
Begitu juga sebaliknya, jika perilaku dan akhlaq anak tidak diperhatikan
sampai seorang anak berperilaku tidak baik, maka jika nanti sudah dewasa,
perilaku tidak baik akan tetap dilakukan. Didalam kitab ini, pendidikan
akhlaq yang diterapkan untuk para siswa diklasifikasikan menjadi dua.
Pertama Akhlaq kepada Allah dan rasulullah, kedua Akhlaq kepada sesama
manusia. Akhlaq kepada sesama manusia ini dibagi lagi kedalam akhlag
kepada orang tua, guru, saudara, teman, kerabat, tetangga, dan pembantu.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian, metode yang penulis gunakan adalah metode
kualitatif yakni metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai
instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snawball. Teknik pengumpulan data dengan trianggulasi /
gabungan. Analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi®.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research) yaitu bentuk pengumpulan data dan informasi dengan
menggunakan bahan-bahan yang ada dalam perpustakaan. Sumber data
primer berupa kitab Al-Akhldg lil Banin jilid 1, sedangkan sumber data
sekunder berupa buku-buku tentang pendidikan karakter, yakni buku
pendidikan karakter karya Prof. Dr. Muchlas Samani, dan Drs. Hariyanto,
M.S. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), Pendidikan Karakter
Persektif Islam karya Abdul Majid, S.Ag, M.Pd, dan Dian Andayani, S.Pd,
M.Pd, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) serta beberapa jurnal,
koran, dan majalah yang terkait. Metode pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah menggunakan studi pustaka, dan dokumentasi. Sedangkan
metode analisis data yang digunakan adalah tiga alur kegiatan yaitu:
reduksi data, display data, dan conclusion.

Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualztatzf
dam R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 15

3
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab 4/-4khldq
lil Banin jilid 1, yaitu: religius (Akhlak Kepada Allah, Akhlaq Kepada
Rasulullah, Amanah), disiplin, menepati janji, peduli lingkungan, cinta
kebersihan, peduli sosial (sopan santun, menghormati orang lain,
menghormati kedua orang tua, saudara, kerabat, pembantu, tetangga,
guru, teman, adab berjalan, dan adab di sekolah), dan toleransi.

Religius

Akhlaq Kepada Allah

Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’ telah menjelaskan cara seorang
siswa dalam berakhlaq kepada Allah. Penjelasan tersebut terdapat dalam
kutipan“'

sz 63 5, 45 4 H”-” FOWERPLE
éb.Esu)\.A ’rl’-"-’:;\j M\_,:wﬁz-j,o_}.» \J.’f..:;
Jas &Y r@*‘) w3le e Cad\EN ,i:u\,, 53

_3.3\) pl3 CIER Al GJENg, 5 cis il

/

SN F e ABaR B G5 U3 Glaas i e
25 G G 2 56 ¥ B;

Dari kutipan di atas, telah nampak bahwa A/-Ustdz ‘Umar Bin
Ahmad Bdraja’ telah memberikan nasihat kepada siswa untuk beriman
dan bertaqwa kepada Allah, bahkan beliau berkata hal ini adalah wajib.

4 Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’, Kitab Al-Akhldq lil Banin jilid 1,
(Surabaya: Maktabah Muhoammad bin Ahmad Nabhdn wa Aulddah), hlm.9
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Akhlaq kepada Rasulullah

Al-Ustaz ‘Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskannya dalam
kutipan’: :

e & 4536 g e 2 Jo als e
Lo,5 400 £2 Jis w2\ Jak
Melalui kutipan tersebut, AI-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Béraja’
menyampaikan pesannya agar semua siswa selain bertaqwa terhadap Allah,
juga taat kepada Rasulullah. Karena selain taat kepada Rasulullah ini

termasuk kedalam Rukun Iman, Allah juga sangat menganjurkan untuk
mentaati dan mencintai rasul-Nya.

Amanah (dapat dipercaya)

Penjelasan beliau tentang karakter amanah adalah seperti pada
kutipan berikut:®

J 36 o5 155 5580 Jeiss b O Gl 5 32
& r.xy il 5o 55 35601 &)Ll ez
Sl <YEE 5 G R e i e
) ;J;Z\J 556
ey ) SR GGl & @\L SR
385 ik 0 By i
Disini digambarkan bahwa Muhammad adalah seorang anak yang
dapat dipercaya. Ia memiliki karakter yang kuat. Meskipun orang tuanya

tidak ada ia tetap tidak mau melakukan hal-hal yang tercela (memakan
semua makanan yang ada), karena merasa selalu diawasi oleh Allah.

5 Ibid, Him. 13
¢ Ibid, him.10
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Disiplin

Dalam kitabnya, 4/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’ menceritakan
tentang kedisiplinan, yang terdapat dalam kutipan:’

G651 -2 S g5 ENSTHSR RS
el ol ss s 35301 g s B i
el g uf;’}ﬂ‘
Melalui kutime tersebut, tersirat bahwa A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad
Badraja’ memberikan contoh seorang siswa harus mempunyai jadwal

kegiatannya sendiri di setiap hari dan melakukan kegiatannya tersebut
dengan tepat waktu.

Menepati janji

Dalam Kitab A/-Akhldq lil Banin jilid 1 Karakter menepati janji
tersirat dalam Kutipan®;

3ales. Az.:...:ﬂ\ S Y O\ .6_,3\ A3 555 3853
 a£\E5 915 285 o e 26

Melalui kutipan kalimat diatas A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajé’
bermaksud untuk memeberi nasehat kepada para siswa agar selalu
menepati janji. Seseorang yang berjanji kepada ayahnya untuk selalu
mengamalkan nasihatnya dalam segala hal.

Peduli lingkungan

Dalam kitabnya, A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’ juga
menjelaskan tentang keharusan untuk peduli terhadap lingkungan;®

7 Ibid, him.11
8 Ibid, him.24
® Ibid, him.14
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Nilai pendidikan karakter berupa peduli lingkungan dapat terlihat
pada kalimat yang menjelaskan tentang larangan-larangan seorang siswa
dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad
Bdraja’ berpesan agar seorang siswa selalu menjaga semua perabot dan
barang yang ada dirumahnya, tidak memecahkan tempat makan atau
minum atau wadah lainnya, tidak merusak pintu rumah, tidak merusak
pohon-pohon yang ada disekitar rumah, dan jika di rumah mempunyai
hewan peliharaan seperti kucing atau ayam, maka harus selalu dirawat
dengan tak lupa memberi makanan dan minuman serta tidak menyakitinya.

Cinta kebersihan

Kebersihan adalah sebagian dari iman. Itulah slogan yang sudah
familiar ditelinga kita. Dalam hal ini, A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’
menjelaskan: '

38 ol s S g i o 5

Melalui kutiban tersebut diatas, tersirat bahwa seorang siswa yang
hendak pergi ke sekolah, ketika berjalan, dilarang melewati jalan yang
becek ataupun kotor, karena dikhawatirkan jatuh sehingga menyebabkan
baju kotor. Dengan baju yang kotor, maka kondisi belajar siswa tidak akan
efektif sehingga menjadikan pelajaran tidak bisa diterima dengan baik.

Peduli sosial

Karakter Peduli sosial menurut penjelasan Al-Ustdz ‘Umar Bin
Ahmad Bdraja’, yang dituangkan dalam kitabnya adalah meliputi: sopan

0 Al-Ustéz ‘Umar Bin Ahmad Bdéraja’, Kitab Al-Akhldq lil Banin jilid 1,
(Surabaya: Maktabah Muhoammad bin Ahmad Nabhdn wa Aulédah), hlm.39
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santun, menghormati orang lain, akhlak kepada orang tua, saudara,
kerebat, pembantu, tetangga, guru, teman, akhlak dalam berjalan, dan
akhlak siswa di sekolah.

Sopan santun

Nilai sopan santun dalam kitab ini tersirat pada kutipan!' :

’%j’g-bb Aﬂguﬁ\g\ju\.\\,j &Cp‘é

/ﬁ”

i) Bk Jaiy3 A G o 5 w550 91505
Jadl 51 o8 5 2800 aT Sl ks 155
- o7 2. - T - T 24 NP

Tl iy el Cad Cal 131558 (6355

Melalui kutipan tersebut, bisa diketahui bahwa Al-Ustdz ‘Umar
Bin Ahmad Bdraja’ ingin berpesan kepada semua siswa agar menjaga
akhlaknya ketika dirumah. Bersikap sopan santun terhadap semua orang
dirumah, yakni bapak, ibu, kakak, adik, bahkan pembantu. Beliau berpesan
agar seorang siswa tidak mudah marah jika terdapat sesuatu yang
seharusnya membuatnya marah, tidak membantah jika disuruh oleh orang
tuanya, selalu menghormati saudara yang lebih tua dan menyayang1
‘saudara yang lebih muda.

Menghormati orang lain

Sikap menghormati, sangat erat kaitannya dengan sopan santun.

Dalam hal ini Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’ menjelaskan :'?

tho K ahiy shils Ay cﬂ\w die 58
g\.).iL.«\J«.C- Oe 2 P MJ.C J;:\S\B g\.:u.ej

' Ibid, hlm.14
2 Ibid, him.15
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Dalam kutipan diatas tersirat perintah atau anjuran yang ditujukan
kepada semua siswa untuk selalu menghormati semua anggota keluarga

dirumah. Sikap menghormati ini bisa dilakukan dengan cara bersalaman
dengan orang tua dan saudara-saudaranya setiap akan berangkat sekolah,

, ibu, atau saudaranya kecuali tanpa ijin.

Akhlaq kepada orang tua

Berikut ini adalah penjelasannya tentang akhlaq siswa terhadap
orang tua yang meliputi: akhlak kepada ibu dan akhlak kepada ayah :"*

Akhlak kepada Ibu

Dalam menjelaskan tentang akhlaq yang baik terhadap ibu, AI-Ustdz
‘Umar Bin Ahmad Bdrajé’ memaparkannya dalam satu sub bab tersendiri.

WA

“’“5“}‘”)?‘ @bfb\dxila\
e K i LG,\J L 2o
3&‘,8};)\&3&%3
aﬁ%ﬁ"%mw“&‘f R JRVe- o\j
e SasYs adle clab 51 ik GBS
e G 551 o e ot Kt gl
;w\”w% 52 G5 fo&ff;%,oi\;
V5 aL6 amnly , il aul et g
e 23S ks s

3 Ibid, him.18
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Dalam kutipan tersebut diatas, 4/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Baraja’
memberikan nasihat kepada siswa agar memiliki karakter kepedulian sosial
(terutama kepada ibunya) dengan cara taat dan patuh terhadap ibu, selalu
membuat hati ibu senang, selalu tersenyum dihadapannya, meminta izin
dengan cara salaman setiap akan keluar rumah, mendoakan dengan umur
yang panjang serta sehat wal afiat”.

Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’ juga menjelaskan bahwa
seorang siswa tidak boleh melakukan segala sesuatu yang menyakitkan
hati ibunya, tidak marah ketika disuruh melakukan sesuatu, tidak
berbohong dan tidak berkata jelek kepada ibu, tidak meninggikan suara
ketika berbicara dengan ibu, tidak meminta sesuatu kepada ibu dihadapan
tamu, dan ketika seorang ibu melarang dari sesuatu yang menarik bagi
anak maka anak tidak boleh marah, menangis, atau berburuk sangka
kepadanya.

Akhlaq kepada ayah

& 1 s

A B S e o 353 5

’ _]’z’ °’°’Y\J\;~’yja,,a,
Sy O o 5 3L ¢ s s 5

e Bl 2 % Laszys 3 G555 sl aks
wa )i AT 3 J2855 Gl s § 52 Oy

L/ULS"" S A6 ey & mé};&;ﬁ

RO RO =Ry 1351 63 ’3 k:-w\“&n\iu

¥ Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’, Kitab Al-Akhldq lil Banin jilid 1,
(Surabaya: Maktabah Muhoammad bin Ahmad Nabhdn wa Aulddah), hlm.22
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Dalam kutipan ini, perhatian A/-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’
terhadap karakter peduli sosial (akhlaq terhadap ayah) sudah tergambarkan
dengan jelas. Tetapi di dalamnya juga terdapat beberapa nilai karakter
yang lain yakni, kepedulian terhadap lingkungan, kerja keras, dan cinta
damai.

Akhlaq terhadap saudara

Selain harus berakhlak yang baik terhadap ayah dan ibu, 4/-Ustdz
‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’ juga memberikan nasihatnya kepada siswa
untuk berakhlak yang baik terhadap saudaranya.

\»o// “”Mj ‘-; u\_::b.;\) Q\:-;‘:‘-i Q\j> v :’k}é
s QWIBES Ly 81 B o3is , 6 yn Gt
A A1 255 olalsy a3 35 f““é

k-]
PN o

° - ° 07 o': &1 Z /;’: & - - o

- -

S L}P\ J.Quﬁdjb s 2 d\.:“é Gl

. . . . 5{,:(/ ;efoﬁaﬁ/
\.\9-”’ Cjuu\:gj\.,\.m&gmbu\éz\;\ \.1;3 \L}p

< »

-

AT e

Dari sini, tersirat makna bahwa Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad
Bdraja’ ingin menyampaikan nasihatnya kepada seorang siswa
hendaknya selalu berbuat baik terhadap saudaranya. Saudara-saudara
adalah orang terdekat setelah orangtua kita. Jika kita ingin
membahagiakan orangtua, maka hendaknya menghormati saudara yang
lebih tua, menyayangi sudara yang lebih muda, memperlakukan mereka
dengan penuh kasih sayang, serta mengikuti nasihatnya selama
nasihatnya itu untuk kebaikan. Tidak boleh menyakiti mereka dengan

- memukul atau berkata jelek, tidak boleh bertengkar karena jika hal itu
terjadi, akan membuat orang tua marah.
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Akhag kepada kerabat

Al-Ustaz ‘Umar Bin Ahmad Bérajd’ juga menjelaskan kepada siswa
agar berbuat balk terhadap kerabatnya, yakni;'

5,61 &5 gl St
,o_., }/lt’ u) jbj ,L;G.é ii:ﬁ 1}, LI 65 Fo, L_:)\S

-

‘_;:C.a.ﬁx:» AJJ&AL;\ k;&:\} 23:943 w’

ur’d\ e g s« Y 23 ) s e
e o0~

JL ol des GLE L Ls,, J8
Sl Je s 5855 05005

Melalui kutipan tersebut diatas, Al-Ustaz ‘Umar Bin Ahmad Baraja’
ingin menyampaikan nasihatnya kepada seorang siswa hendaknya seorang
siswa itu selalu berbuat beik terhadap kerabatnya dengan cara membantu
kerabat yang sedang membutuhkan. Karena dengan berlaku baik terhadap
kerabat, maka ia akan merasakan senang. Sehingga tidak ada perbedaan
status sosial antara orang yang berpunya dengan orang yang tidak mampu,
karena saling membutuhkan apa yang dibutuhkan masing-masing.

Akhlag kepada pembantu

Tidak hanya kepada keluarga dan kerabat, Al-Ustdz ‘Umar Bin
Ahmad Bdrajd’ juga menjelaskan kepada siswa untuk selalu berbuat baik
kepada pembantu. Penjelasan tersebut adalah:'

51 o, G2z o< LS E iy Xyt
g Al ey @)\.&-\]\ oo Ay e a2 6F
FRI 4 0

.13 "Ibid, him.28
6 Thid, hlm. 33
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Melalui kutipan tersebut, tersirat makna bahwa A/-Ustdz ‘Umar
" Bin Ahmad Béraja’ ingin menyampaikan nasihatnya kepada para siswa
untuk tidak bersikap jelek terhadap orang lain apalagi pembantu. Pembantu
adalah seseorang yang sangat berjasa dalam rumah. Oleh karena itu wajib
bagi setiap orang untuk selalu berbuat baik kepada mereka. Ketika
menginginkan sesuatu dari mereka maka hendaklah meminta dengan

ucapan yang baik dan halus, jangan menyakiti atau bersombong diri
dihadapannya.

Akhlaq kepada tetangga
- Akhlaq kepada tetangga, telah dijelaskan pada kutipan ;7

N ;ba;sjw EHe e
D NEE eéfas%e 2555 asY]

s 51 24 @\,w;_;mbt)wr@;w;ﬂ
,s Gk G1 dakel 1315 ,6lal;s wxﬁx

';Eijpbpﬂ,\,_i dbdf\.s)b&éf\.e

Sikap yang baik terhadap tetangga dijelaskan oleh Al-Ustdz ‘Umar
Bin Ahmad Bdraja’ dengan memberikan nasihatnya kepada para siswa.

7" Ibid, hlm. 34
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Sikap baik terhadap tetangga bisa dilakukan dengan cara
membahagiakannya dengan menyayangi anak-anaknya, bermain dengan
anaknya dengan tidak berebut mainan, tidak bertengkar, tidak
menyombongkan diri atas harta dan kekayaan diri kepada mereka serta
berbagi dengan mereka.

Akhlaq kepada Guru

Guru adalah orang tua Ruh bagi seorang siswa. Oleh karena itu
hendaknya memiliki akhlag yang baik terhadap mereka. Dalam hal ini,

Al-Ustaz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’ menjelaskan tentang akhlaq yang
baik terhadap Guru:'®

uii;\;/\éﬁbi:é\iﬁ\)}j&ufﬁ%ﬂb&b
=l %&54%3\3(1&:‘::;\3\),;»\;”"
uf))mww-b\-ﬁév Ko ME,Z&U\)L:S\
ety il AL 6, aLgd 6. L 2gis T
55, I @ & &3k &= xz,\;\;:;\@v 4,
B gis ol A5 B oo o (28 52 il

505

S e pi13g8, 28 5 Cad S

Disini, A/-Ustaz ‘Umar Bin Ahmad Bdraja’ menjelaskan tentang
Akhlaq yang baik, yang harus dilakukan seorang siswa kepada gurunya
secara detail yakni sebagai siswa harus menghromati gurunya sepeti halnya
menghormati kedua orang tua, duduk dan berbicara dengannya dengan
sopan, tidak memotong pembiacaraannya, bertanya tentang pelajaran
dengan cara yang baik yaitu mengangkat tangan terlebih dahulu dan
bertanya setelah guru mempersﬂahkan dan menjawab pertanyaannya
dengan baik.

18 Ibid, him.44
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Akhlagq kepada teman.

Kehidupan seorang siswa tak pernah lepas dari teman yang selalu
bersama pada waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, 4/-Ustdz ‘Umar Bin
Ahmad Bdraja’ menjelaskan tentang akhlaq yang baik terhadap teman,

yaitu:'

r*kcg}-"':’%d‘ M G ’}igésé‘—';:)u ﬁ,
j&if\?) «\.‘:—C\JJ;LJ\QY L.«u\,.«a BRSNS
e ol 7SI EY B 1A ST e e

vum \ML, e.ig \31 5_?_53 Wu\ .ﬁlﬂi d%@
;:\aw\&&;isu L:;,““u )L{;‘,}j;

Melalui beberapa paragraf tersebut diatas, Al-Ustdz ‘Umar Bin
Ahmad Bdrajd’ ingin menyampaikan nasihatnya tentang peduli sosial yang
bagian akhlaq yang baik dilakukan untuk teman. Menurut beliau akhlag
yang baik terhadap teman bisa dilakukan dengan berbuat baik terhadap
teman adalah jika seseorang ingin disayangi oleh teman maka tidak boleh
pelit, sombong karena pintar, rajin atau kaya, karena sesungguhnya
sombong itu bukanlah akhlaq seorang siswa yang baik. Jika seorang siswa
melihat ada temannya yang suka bermalas-malasan, maka jangan dibiarkan,
tetapi dinasihati untuk bersungguh-sungguh dan tidak lagi bermals-
malasan. Jika melihat teman yang agak telat dalam menerima pelajran
maka bantulah ia memahami pelajaran tersebut. Jika melihat teman yang
membutuhkan, maka bantulah sesuai kemampuan.

Akhlaq dalam berjalan

Disini Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Badraja’ juga menjelaskan tentang
adab seorang siswa ketika berjalan. Beliau menjelaskan *:

19 Ibid, hlm.47
2 Ibid, hlm.38
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Dalam kutipan diatas, nampak bahwa seorang siswa yang berjalan
ketika berangkat sekolah, atau pulang sekolah juga ada atauran-aturannya.
Diantara aturan/akhlaq yang baik yang harus dilakukan oleh seorang siswa
ketika dijalan adalah tidak menoleh kanan kiri tanpa ada perlunya, tidak
melakukan perbuatan yang tidak pantas dilakukan, tidak berjalan dengan
terlalu cepat atau terlalu lambat, tidak berjalan sambil makan, bernyanyi
atau membaca kitab.

Akhlaq siswa di Sekolah

Dalam hal ini, 41-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Béraja’ menjelaskannya
dalam kutipan dibawah ini:*!

MR RN ~c“w"°jia;;3;w*:,°%\5;3\31
‘l‘)écrl;.}&)u.\tj;x) é:.:x.;w‘_ﬂ
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LZ:.: bub‘d&:» '“’

Melalui beberapa kutipan tersebut, telah dijelaskan bahwa seorang
siswa juga mempunyai beberapa hal yang harus dilakukan ketika berada
di dalam kelas. Ketika sampai di kelas, maka hal pertama yang harus
dilakukan adalah membersihkan sepatu dengan cara mengusapkannya ke
keset, kemudian masuk, membuka pintu dengan halus dan mengucapkan
salam, menyapa sambil tersenyum dan berjabat tangan dengan teman-

2 Ibid, hlm.40
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temnnya. Ketika guru memasuki kelas, sebagai penghormatan, yang harus
dilakukan adalah berdiri ditempat kemudian menghadapnya dengan penuh
hormat, serta berjabat tangan dengannya.

Toleransi

Dalam hal ini, Al-Ustdz ‘Umar Bin Ahmad Bdrajé’ menjeiaskan
kepada para siswa untuk selalu mempunyai sikap toleransi, yang bisa
ditemukan dalam kutipan ;2

S RO Cff} g & d\ \.@\ 53315

° ,/aﬁ)

SIS G G 3 'c'w}v o558 5 e

o”‘o '%
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Nilai karakter toleransi, bisa dilihat melalui kutipan diatas. Disini,
penjelasan mengenai toleransi, dititikberatkan pada toleransi dengan
tetangga, dan keluarga. Pesan yang ingin disampaikan oleh A4/-Ustdz
‘Umar Bin Ahmad Bdrajd’ kepada seorang siswa adalah bersikap
toleransi dengan tetangganya dengan cara tidak mengeraskan suara
ketika mereka sedang tidur, melempari rumahnya dengan batu,
mengotori tembok atau halaman rumahnya atau mengmtxpnya dari
lubang tembok atau pintu.

Mengenai relevansi nilai-nilai tersebut terhadap siswa MI saat ini,
maka perlu melihat kondisi karakter siswa MI saat ini. Pada umumnya,
kondisi karakter anak usia MI saat ini sedikit menurun kualitasnya
dibanding dengan pada zaman ketika penulis sendiri berusia MI. Hal ini
nampak pada karakter yang dipunyai oleh seorang siswa yang belum
bisa dikatakan baik secara menyeluruh. Seperti perbuatan mencontek yang
kini semakin biasa dilakukan. Siswa zaman sekarang ketika ujian sedang
berlangsung, mencontek adalah hal yang biasa dilakukan tanpa ada rasa
takut terhadap pengawasnya atau gurunya.

Tetapi meskipun demikian, terkait dengan itu semua, sebenarnya
pada anak usia MI saat ini, nilai-nilai karakter itu sudah ada dalam dirinya
- sebagai akibat dari pengajaran dan pelatihan oleh gurunya, meskipun dalam

2 Ibid, him. 36
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ukuran yang masih sedikit. Seperti nilai religius, siswa di MI sudah terbiasa
melakukan sholat dhuha secara mandiri setelah dilatih oleh gurunya pada
beberapa waktu awal mereka sekolah. Nilai karakter disiplin sudah ada
pada diri anak MI, karena mereka terbiasa berangkat pagi, bahkan gerbang
sekolah belum dibuka sudah ada siswa yang berangkat. Namun, belum
semua nilai-nilai karakter ada pada diri seorang anak MI. Dan nilai-nilai
tersebut belum tertanam dalam jiwa mereka, hanya baru menjadi kebiasaan
yang baik saja. Karena sebenarnya hatinya seorang anak itu kosong dan
belum tertanami apa-apa. Jika mereka berbuat baik akibat dari pengamalan
karakter-karakter, itu hanyalah kebiasaan saja karena sosok figur yang
dilihat adalah seperti apa yang ia lakukan tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai-nilai yang terdapat
pada kitab A/-Akhldq lil Banin tersebut sebagian sudah sesuai dengan
kondisi (karakter) anak usia MI saat ini. Yaitu seperti karakter religius,
toleransi, disiplin, menepati janji, peduli sosial. ,

Semua karakter yang dipunyai oleh anak usia MI saat ini secara
tidak langsung merupakan pengaplikasian dari sebagian nilai-nilai karakter
yang ada di Kitab Al-Akhldq lil Banin jilid 1. Betapa detailnya penjelasan
Al-Ustédz ‘Umar Bin Ahmad Béraja’ dalam menjelaskan tentang karakter
yang harus dipunyai oleh seorang siswa. Mulai dari hal terkecil seperti
kebersihan menjaga pakaian, sampai akhlaq kepada Allah, orang tua, guru,
dan lain sebgainya, dan karakter yang paling banyak dijelaskan oleh beliau
adalah karakter peduli sosial.

Dengan demikian, sebenarnya Kitab AI-Akhldq lil Banin jilid 1 ini
sangat cocok untuk digunakan sebagai refernsi dalam mengajarkan
pendidikan karakter saat ini. Khususnya pengajaran pendidikan karakter
yang dilakukan di sekolah-sekolah di pesantren atau di desa. Mengingat
karakter-karakter peduli sosial yang lebih mudah diterapkan di pesantren
dan di desa, dari pada di kota yang hidupnya serba individualis dan egoistis.
Meskipun sebenarnya Kitab A/-4Akhldq lil Banin jilid 1 juga bisa digunakan
sebagai rujukan dalam pengajaran pendidikan karakter di sekolah-sekolah
yang ada di kota, tetapi sangat kecil kemungkinannya. :

KESIMPULAN

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Kitab Al-4khldg
lil Banin jilid 1, adalah: religius (akhlak kepada Allah, akhlaq kepada
Rasulullah, amanah), disiplin, menepati janji, peduli lingkungan, cinta
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kebersihan, peduli sosial (sopan santun, menghormati okrang lain,
menghromati kedua orang tua, saudara, kerabat, pembantu, tetangga,
guru, teman, adab berjalan, dan adab di sekolah), dan toleransi.

Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dengan kondisi
anak usia MI saat ini jika dilihat melalui kondisi (karakter) anak usia MI
saat ini, maka nilai-nilai dalam Kitab 4/-4khldq il Banin jilid 1 tersebut
sudah sesuai. Semua karakter yang dimiliki oleh anak usia MI saat ini
secara tersirat merupakan pengaplikasian dari nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada dalam Kitab A/-Akhldq lil Banin jilid 1.
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